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Oleh 

 

 

 

TRI SEPTIANA SARI 

 

 

 

Permasalahan pada penelitian ini berupa rendahnya hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 1 Nunggalrejo. Hal tersebut terjadi 

karena penggunaan model dan media pembelajaran yang kurang berinovasi. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model discovery learning berbasis media 

educandy terhadap hasil belajar. Desain penelitian yang digunakan yaitu non 

equivalent control group design yang menggunakan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan jumlah populasi dan sampel 40 peserta didik. Teknik pengumpulan 

data menggunakan tes dan non tes. Data dianalisis melalui uji regresi sederhana. 

Hasil uji regresi sederhana menunjukkan diketahui hasil Fhitung > Ftabel yakni 

77,353> 4,41 dengan significance 0.000<0.05 yang artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan pada implementasi model discovery learning berbasis media educandy 

terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar. 

 

Kata kunci: discovery learning, hasil belajar, media educandy, sekolah dasar 

 

 

  



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

IMPLEMENTATION OF DISCOVERY LEARNING MODEL BASED ON 

EDUCANDY MEDIA ON THE LEARNING OUTCOMES OF  

4TH GRADE STUDENTS OF PUBLIC SCHOOLS 

 

 

By  

 

 

 

TRI SEPTIANA SARI 

 

 

The problem identified in this study was the low learning outcomes of students in 

the IPAS subject in Grade Fourth of SD Negeri 1 Nunggalrejo. This occurred due 

to the use of learning models and media that were less innovative. The objective of 

this study was to determine the effect of the discovery learning model based on 

Educandy media on learning outcomes. The research design used was a non-

equivalent control group design, involving an experimental class and a control 

class, with a population and sample of 40 students. Data were collected using test 

and non-test techniques. The data were analyzed using a simple regression test. The 

results of the simple regression test showed that F_calculated > F_table, namely 

77.353 > 4.41 with a significance of 0.000 < 0.05, which means that a significant 

effect was found in the implementation of the discovery learning model based on 

Educandy media on the IPAS learning outcomes of fourth grade elementary school 

students. 

Keywords: discovery learning, learning outcomes, educandy media, elementary   

  school 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merdeka belajar mengintegrasikan antara Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi IPAS. Menurut Rahman 

dan Fuad (2023) penggabungan dua mata pelajaran untuk memberikan 

pemahaman yang lebih luas mengenai fenomena alam sekaligus interaksi 

sosial dalam masyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

memerlukan pemahaman serta penalaran dalam diri peserta didik. Adanya 

pengintegrasian kedua mata pelajaran tersebut mengakibatkan peserta didik 

perlu penyesuaian karena perubahan kebijakan tersebut dapat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik.  

 

Hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh individu setelah mereka 

melakukan kegiatan belajar. Menurut Nurwahidin dkk., (2023) hasil belajar 

dalam pembelajaran dilihat dari aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor. Menurut Nabillah dan Abadi (2019) perbedaan hasil belajar peserta 

didik disebabkan oleh faktor internal (faktor dari dalam diri peserta didik) dan 

faktor eksternal (faktor dari luar diri peserta didik). 

 

Realita di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS di sekolah dasar 

masih tergolong rendah. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nisak dkk., (2024) diketahui bahwa masih banyak permasalahan- 

permasalahan yang ditemui khususnya dalam pembelajaran IPAS yaitu 

rendahnya hasil belajar peserta didik. Hal tersebut disebabkan karena 

pembelajaran hanya berpusat pada pendidik, peserta didik tidak terlibat secara 

aktif dalam prosesnya. Akibatnya, pembelajaran hanya berjalan satu arah dan 

tidak ada interaksi antara keduanya. Selain itu, pendidik masih kurang dalam 

menerapkan inovasi dalam pembelajaran. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Dauly dkk., (2024) memperlihatkan beberapa 

problematika di lapangan yang mengakibatkan hasil belajar IPAS menurun. 

Hal tersebut terjadi karena rendahnya kretivitas pendidik pada saat 

pelaksanaan pembelajaran yang menyebabkan proses dalam belajar mengajar 

tidak efektif sehingga menghambat peserta didik dalam memahami materi. 

Dauly dkk., (2024) lebih lanjut memaparkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pemilihan media pembelajaran selama 

proses pembelajaran. 

 

Selain itu, hal serupa juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawan dkk., (2024) di kelas IV A SD Supriyadi Semarang, hasil 

belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran IPAS tergolong rendah. 

Penyebab permasalahan tersebut karena pendidik belum menerapkan model 

pembelajaran dan belum menerapkan media pembelajaran yang menarik 

sehingga peserta didik tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran.  

 

Permasalahan terkait dengan rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPAS juga ditemukan di SD Negeri 1 Nunggalrejo. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di bulan November 2024 

dengan wali kelas IV SD Negeri 1 Nunggalrejo, peserta didik cenderung pasif 

dalam pembelajaran IPAS. Banyak peserta didik yang kurang termotivasi 

karena materi yang terlalu padat dan pendidik yang cenderung mendominasi 

pembelajaran melalui ceramah di depan kelas. Ketika pembelajaran 

berlangsung, hanya sedikit dari mereka yang mendengarkan penyampaian 

materi dan lebih banyak bermain dengan teman sebayanya. Ketika terdapat 

materi yang belum jelas peserta didik enggan bertanya, namun saat diberi 

pertanyaan mereka tidak bisa menjawab. Rendahnya minat belajar seperti ini 

akan mempengaruhi hasil belajar mereka.  

 

Berdasarkan pemaparan lebih lanjut, pendidik menggunakan metode 

pembelajaran ceramah, diskusi, dan tanya jawab namun, tetap saja hasilnya 

kurang maksimal. Keterbatasan media pembelajaran yang digunakan oleh 
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pendidik dapat menjadi pemicu peserta didik kurang fokus saat belajar 

sehingga mereka merasakan bosan dan memilih bermain sendiri saat proses 

pembelajaran berlangsung. Pendidik hanya menggunakan buku dalam 

menjelaskan materi sehinggga peserta didik bosan. Mereka cenderung suka 

bermain. Oleh karena itu, perlu media pembelajaran berbasis game atau 

permainan untuk membantu stimulus yang diberikan. Selain itu pemilihan 

model yang kurang tepat dapat menjadi alasan peserta didik kurang 

memberikan respon terhadap stimulus yang diberikan. 

Tabel 1. Data Hasil Sumatif Akhir Semester IPAS Kelas IV 

Kelas KKTP 

Ketercapaian Jumlah 

Peserta 

Didik 
Tercapai Belum Tercapai 

Banyak Persentase Banyak Persentase 

IV A 65 6 30% 14 70% 20 

IV B 65 2 10 % 18 90% 20 

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas IV SD Negeri 1 Nunggalrejo Tahun 

   Ajaran 2024/2025. 

 

Tabel 1 di atas dapat diketahui hasil belajar IPAS kelas IV saat sumatif akhir 

semester, sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) mata pelajaran IPAS yang telah ditentukan, 

yaitu 65. Hal itu terlihat dari jumlah peserta didik yang memperoleh nilai >65 

pada kelas IV A yaitu sebesar 30% dan yang belum tercapai mencapai 70%. 

Sedangkan ketercapaian pada kelas IV B hanya 10% dan yang belum tercapai 

mencapai 90%. Sehingga dapat disimpulkan hasil belajar peserta didik kelas 

IV SD Negeri 1 Nunggalrejo tahun pelajaran 2024/2025 tergolong rendah 

pada pembelajaran IPAS. 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, perlu sebuah upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Selain itu perlu adanya penggunaan 

media pembelajaran untuk menstimulus respon peserta didik dalam proses 

pembelajaran IPAS. Hal ini menjadikan peserta didik akan mengingat 

pengetahuan yang mereka peroleh.  
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Salah satu model pembelajaran yang disarankan untuk diterapkan pada 

kurikulum merdeka agar mendorong peserta didik menjadi aktif dan tertarik 

adalah model discovery learning. Menurut Syahbani dkk., (2024) model 

discovery learning adalah cara belajar di mana peserta didik diminta untuk 

aktif mencari, menemukan, dan memahami ide-ide dan prinsip pembelajaran 

melalui eksplorasi dan penelitian. Peserta didik akan aktif belajar melalui 

proses mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk 

pemecahan masalah, sehingga dapat meningkatkan kemampuan penemuan 

individu dan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik.  

 

Model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal 

tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pitri dkk., 

(2018) bahwa hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan 

dalam penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil 

belajar tematik. Penelitian Rahayu dkk (2023) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran discovery learning terbukti berpengaruh dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA. Penelitian Syahbani dkk, 

(2024) mengemukakan bahwa implementasi model discovery learning efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPS.  

 

Penerapan model discovery learning tentunya tidak lepas dari media belajar. 

Menurut Sukma dkk., (2023) media pembelajaran adalah alat yang dapat 

membantu proses pendidikan dan pembelajaran, memberikan pemahaman 

yang lebih jelas tentang materi, dan melalui strukturnya dapat membuat tujuan 

pembelajaran lebih baik dan lebih sesuai.  Media pembelajaran yang baik 

dapat memudahkan peserta didik dan meningkatkan hasil belajarnya. Menurut 

Khotimah dkk., (2023) media pembelajaran yang cocok digunakan dalam 

proses belajar mengajar adalah media yang dirancang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, namun tidak ketinggalan jaman atau tidak tertinggal 

dari kemajuan teknologi.  
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Salah satu media pembelajaran berbasis online yang dapat digunakan untuk 

mengulas materi yang telah dipelajari adalah educandy. Media pembelajaran 

educandy adalah media yang memuat berbagai bentuk games yang digunakan 

oleh pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif berbasis 

teknologi, dan dapat diakses dengan mudah oleh peserta didik. Menurut 

Kholfadina dan Mayarni (2022) educandy memiliki 3 fitur permainan utama, 

yaitu words, matching pairs, dan quiz questions. Tampilan layarnya yang 

beraneka warna dapat menarik peserta didik untuk bermain sambil belajar.  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sukma dkk., (2023) diketahui 

bahwa kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran educandy 

menunjukkan tingkat hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Sejalan dengan hal 

tersebut, Kholfadina dan Mayarni (2022) mengemukakan hasil penelitiannya 

bahwa diterapkannya aplikasi educandy yaitu agar pada saat proses 

pembelajaran peserta didik dapat terlibat secara aktif. Terlihat peserta didik 

berlomba- lomba untuk menjawab pertanyaan dengan benar. Hasil penelitian 

diperoleh kelompok peserta didik yang diberi perlakuan aplikasi educandy 

mendapatkan nilai rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi. Sehubungan 

dengan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Implementasi Model Discovery Learning berbasis Media 

Educandy terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas IV SD Negeri”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian sebagai berikut: 

1. Peserta didik belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Belum diterapkannya model discovery learning 

3. Media pembelajaran yang digunakan belum optimal 

4. Hasil belajar peserta didik tergolong rendah sehingga belum mencapai 

kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran yang ditentukan. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti melakukan pembatasan 

masalah agar penelitian yang dilakukan lebih efektif, efesien dan tepat dikaji. 

Adapun kajian masalah-masalah dalam penelitian ini dibatasi pada  

1. Model discovery learning berbasis media educandy (X) 

2. Hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri (Y) 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

terdapat pengaruh implementasi model discovery learning berbasis media 

educandy terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri Tahun 

Pelajaran 2024/2025?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh implementasi model 

discovery learning media educandy terhadap hasil belajar IPAS peserta didik 

kelas IV SD Negeri 1 Nunggalrejo Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan menjadi 

pedoman penelitian selanjutnya mengenai pemahaman pada mata 

pelajaran IPAS menggunakan model pembelajaran berbasis media yang 

sesuai untuk meningkatkan hasil belajar pada peserta didik. 
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2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

a. Peserta didik 

Memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik melalui 

model discovery learning berbasis media educandy untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik di sekolah dasar. 

b. Pendidik 

Memberikan wawasan kepada pendidik IPAS mengenai model 

discovery learning berbasis media educandy yang dapat memberikan 

manfaat dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

c. Kepala sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung secara penuh 

penggunaan model discovery learning berbasis media educandy agar 

menunjang peningkatan mutu di sekolah 

d. Peneliti selanjutnya 

Menjadi referensi dan menambah wawasan bagi peneliti lain yang 

ingin mendalami penerapan model discovery learning berbasis media 

educandy.  

  



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku dalam diri individu dengan 

usaha medapatkan pengalaman yang baru. Setiawan (2017) berpendapat 

mengenai pengertian belajar yakni proses aktivitas mental yang dilakukan 

seorang untuk meningkatkan perubahan positif dan menetap relatif lama 

akibat latihan atau pengalaman yang membantu perubahan dalam setiap 

individu. Adapula Nurhayani dan Salistina Dewi (2022) berpendapat 

mengenai belajar yakni usaha yang dilakukan dengan sengaja dan 

merupakan proses yang kompleks untuk mendapatkan informasi dan 

perubahan selama waktu yang relatif lama. Interaksi antara stimulus dan 

respon menyebabkan perubahan pada diri individu tersebut. 

 

Belajar menjadi kebutuhan bagi tiap individu untuk pengembangan diri. 

Wahab dan Rosnawati (2021) mengemukakan belajar merupakan kegiatan 

yang dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja oleh individu, sehingga 

berubah dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak dapat berjalan 

menjadi dapat berjalan, tidak dapat membaca menjadi dapat membaca dan 

sebagainya. Sejalan dengan pendapat tersebut Sartika, (2022) berpendapat 

bahwa belajar adalah aktivitas untuk mendapatkan informasi, 

meningkatkan kemampuan, mengubah perilaku, sikap, dan kepribadian. 

Individu akan mengalami peningkatan kualitas hidup akibat proses belajar.  

 

Berdasarkan berbagai perspektif pengertian sebagaimana dijelaskan diatas, 

maka diketahui bahwa belajar merupakan usaha yang dilakukan secara 

sengaja sehingga terjadi perubahan dalam diri individu akibat interaksi 

terhadap lingkungannya baik dalam aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor.  
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2. Teori Belajar 

Teori merupakan dasar yang menjelaskan suatu fenomena tertentu 

berdasarkan bukti dan logika. Menurut Wahab dan Rosnawati (2021). 

Teori adalah rumusan dari pada pengetahuan, yang memberi panduan 

untuk penyelidikan dan pencarian informasi baru, sehingga ahli dapat 

mengemukakan hipotesis mereka tentang kebutuhan adanya rumusan teori. 

Bunyamin (2021) mengemukakan sebagai upaya untuk menjelaskan 

bagaimana manusia belajar, teori belajar digunakan untuk membantu 

setiap orang memahami proses belajar yang kompleks.  

 

Penulis menganalisis bahwa teori belajar yang sesuai dengan penelitian ini 

adalah teori belajar kontruktivisme. Teori kontruktivisme menekankan 

bahwa individu mampu menemukan dan membangun pengetahuan secara 

mandiri. Djamaluddin dan Wardana (2019) mengemukakan bahwa 

teori belajar kontruktivisme adalah teori yang menekankan bahwa aktivitas 

belajar dilakukan peserta didik secara aktif untuk memperluas pengetahuan 

mereka. Peserta didik mampu menemukan makna dari apa yang dipelajari, 

dan mengaitkan konsep dan gagasan baru dengan apa yang mereka ketahui 

sebelumnya secara mandiri. Sehingga peserta didik mampu mengingat 

suatu konsep lebih lama dalam ingatannya. 

 

Model pembelajaran discovery learning mendorong peserta didik untuk 

mengeksplorasi, melakukan analisis dan menarik kesimpulan terhadap 

informasi yang baru didapatkan. Sejalan dengan teori belajar 

kontruktivisme yang menekankan peserta didik untuk aktif dalam 

membangun pengetahuannya secara individual. Dengan demikian, teori 

belajar ini sejalan dengan model pembelajaran discovery learning yang 

menjadikan peran pendidik sebagai fasilitator sehingga peserta didik aktif 

untuk mengeksplorasi dan menemukan konsep pemahamannya sendiri. 
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3. Pengertian Hasil Belajar 

Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat melalui capaian hasil 

belajar. Bunyamin (2021) mengemukakan hasil belajar adalah sejumlah 

pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencakup ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Sejalan dengan pendapat tersebut, Jariyah dan 

Efendi (2024) mengemukakan hasil belajar adalah standar yang digunakan 

untuk menilai seberapa jauh seorang peserta didik dalam mencapai proses 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman tentang materi 

pelajaran. 

 

Hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh individu setelah 

mereka melakukan kegiatan belajar. Menurut Rahmayani (2019) nilai 

sebagai hasil belajar digunakan sebagai tolak ukur kinerja pendidik dan 

keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini 

membuktikan bahwa hasil belajar peserta didik juga dapat di ukur. Makki 

dan Aflahah (2019) mengemukakan perubahan yang ditunjukkan dari hasil 

belajar mencakup perubahan pengetahuan, sikap, tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan kemampuan daya reaksi, daya penerimaan, dan 

aspek yang ada pada individu. 

 

Menurut Benyamin Bloom dalam Makki dan Aflahah (2019) hasil belajar 

dikelompokkan menjadi 3 ranah yaitu: 

1) Ranah kognitif membahas mengenai hasil belajar intelektual dan 

terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi 

analisis, sintesis, dan evaluasi 

2) Ranah afektif membahas menganai sikap dan terdiri dari lima 

aspek, yaitu penerimaan, respons, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. 

3) Ranah psikomotorik membahas mengenai hasil belajar ketrampilan 

dan kemampuan bertindak, terdiri dari enam aspek, yaitu gerakan 

refleks, ketegangan, dan gerak refleks. 

 

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa 

hasil belajar merupakan capaian peserta didik setelah melalui proses 

belajar sehingga mengalami perubahan. Penulis akan memfokuskan 



11 

 

 

 

penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar pada aspek kognitif 

(pengetahuan).  

 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh beberapa 

faktor. Menurut Nabillah dan Abadi (2019) perbedaan hasil belajar peserta 

didik disebabkan oleh faktor yang mempengaruhinya, yakni: 

1) Faktor internal, faktor yang bersumber dari diri peserta didik 

seperti minat, bakat, kesehatan, kebiasaan belajar, dan kemandirian 

sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan studi peserta didik 

2) Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 

seperti lingkungan, studi dari lingkungan alam, keluarga, 

masyarakat dan faktor lain yaitu sekolah dan peralatan sekolah. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, Leni dan Sholehun (2021:68) mengemukakan 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

yakni:  

1) Faktor internal, yakni faktor dari dalam diri yang secara langsung 

mempengaruhi meliputi minat, bakat, motivasi, dan cara belajar 

peserta didik tersebut. 

2) Faktor eksternal, yakni faktor dari luar yang dapat mempengaruhi 

meliputi lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga 

 

Penjelasan lebih lengkap menurut Wahab dan Rosnawati (2021:37) hasil 

belajar individu dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eskternal yang 

dijelaskan seperti berikut : 

1) Faktor dalam diri individu (internal) meliputi faktor fisiologis dan 

faktor psikologis.  

➢ Faktor fisiologis, faktor ini berhubungan dengan kondisi fisik 

individu. Dibedakan menjadi dua macam yakni keadaan tonus 

jasmani/kebugaran tubuh dan keadaan fungsi 

jasmani/fisiologis. 

➢ Faktor psikologis, faktor ini berhubungan dengan keadaan 

psikologis seseorang. Beberapa komponen psikologis utama 

yang memengaruhi proses belajar adalah kecerdasan/intelegensi 

peserta didik, motivasi, ingatan, minat, sikap, dan bakat. 

2) Faktor dari luar diri individu (eksternal), yang digolongkan 

menjadi faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 

➢ Lingkungan sosial meliputi lingkungan sekolah, lingkungan 

masyarakat dan lingkungan keluarga. 
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➢ Lingkungan nonsosial meliputi lingkungan alamiah (kondisi 

udara, cahaya, dan suasana), faktor instrumental, dan faktor 

materi pelajaran 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik digolongkan menjadi faktor dari 

dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal). Faktor internal tersebut 

berhubungan dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis individu. Faktor 

eskternal berhubungan dengan lingkungan sekitar individu. 

 

B. Model Pembelajaran Discovery Learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen yang dijadikan 

pedoman pembelajaran. Sartika (2022) mengemukakan model 

pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi 

segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 

pendidik serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung 

atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran 

digunakan sebagai pedoman mendidik dalam menyampaikan materi mulai 

dari sebelum dan sesudah pembelajaran. 

 

Model pembelajaran discovery learning merupakan gaya belajar yang 

dikembangkan oleh Jerome Bruner pada tahun 1960-an. Menurut Khairani 

dkk., (2024) model pembelajaran discovery learning merupakan salah satu 

model pembelajaran yang sesuai dengan teori kontruktivisme. Aliran 

kontruktivisme ini menekankan bahwa individu harus berperan aktif untuk 

membangun pengetahuannya sendiri. Lefancois dalam Sudarmanto dkk. 

(2021) mengemukakan “Discovery Learning can be defined as the 

learning that takes place when the student is not presented with subject 

matter in the final form, but rather is required to organize it him self”. 

Artinya dalam model pembelajaran discovery learning materi yang 

diajarkan tidak dalam bentuk yang sudah jadi, melainkan peserta didik 

dibimbing untuk mengorganisasikan materi pembelajaran dengan 

sendirinya. 
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Model pembelajaran discovery learning merupakan model yang 

mendorong peserta didik untuk menemukan sendiri pengetahuannya. 

Nurwahidin dkk., (2023) mengemukakan: 

Model pembelajaran discovery learning adalah model yang mendorong 

peserta didik untuk menyelidiki sendiri, membangun pengalaman dan 

pengetahuan masa lalu, menggunakan intuisi, imajinasi, kreativitas, 

mencari informasi baru untuk menemukan fakta, korelasi, juga 

kebenaran baru.  

Dengan demikian peserta tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, 

melainkan mereka turut serta mengeksplorasi, melakukan analisis dan 

menarik kesimpulan terhadap informasi yang baru didapatkan. 

 

Menurut Khasinah (2021) discovery learning adalah model pembelajaran 

di mana pendidik membantu peserta didik melakukan aktivitas seperti 

menemukan, mengolah, menelusuri, dan menyelidiki dengan tujuan 

mengajarkan mereka pengetahuan baru yang terkait dengan topik atau 

materi tertentu. Peran pendidik disini sebagai fasilitator yang memfasilitasi 

peserta didik untuk belajar. 

 

Berdasarkan pengertian model discovery learning yang telah disampaikan 

oleh pendapat para ahli, dapat diketahui bahwa model pembelajaran 

discovery learning merupakan model pembelajaran yang memacu peserta 

didik untuk aktif dalam menemukan, menyelidiki dan mengolah informasi 

sebagai pengetahuan baru dalam mencari kebenaran menggunakan intuisi 

dan kreativitas sendiri. 

 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning  

Memahami langkah-langkah pembelajaran dalam penerapan model 

discovery learning perlu diperhatikan agar mencapai tujuan pembelajaran 

yang efektif. Pemaparan mengenai langkah-langkah model pembelajaran 

discovery learning sesuai dengan Kemendikbud (2013) yang dikutip 

dalam Khasinah (2021) sebagai berikut: 
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Tabel 2. Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning 
Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(Pemberian 

Rangsangan) 

Pada tahap ini, peserta didik diberikan masalah yang 

belum ada solusinya untuk mendorong mereka untuk 

menyelidiki dan menyelesaikan masalah tersebut. 

Pendidik membantu mereka dengan memberikan 

pertanyaan dan kegiatan belajar yang mengarah pada 

kegiatan discovery untuk mempersiapkan identifikasi 

masalah. 

Problem Statement 

(Identifikasi 

Masalah) 

Peserta didik diberi kesempatan untuk menemukan 

sebanyak mungkin masalah yang terkait dengan 

materi pelajaran. Mereka kemudian memilih beberapa 

dan membuat hipotesis atau jawaban sementara untuk 

masalah tersebut. 

Data Collection 

(Pengumpulan Data) 

Selanjutnya, peserta didik mengeksplorasi untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang relevan. 

Mereka melakukan ini dengan melakukan uji coba 

sendiri, mewawancarai nara sumber, melihat objek, 

dan membaca literatur. Mereka juga berusaha 

menjawab pertanyaan atau membuktikan hipotesis 

mereka. 

Data Processing 

(Pengolahan Data) 

Kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 

melibatkan pengolahan data atau informasi yang telah 

mereka kumpulkan sebelumnya, yang kemudian 

dianalisis dan diinterpretasikan. Jika diperlukan, 

semua informasi yang diperoleh dari observasi, hasil 

bacaan, dan wawancara dapat dihitung, diklasifikasi, 

dan ditabulasi. 

Verification 

(Pembuktian) 

Untuk menguji hipotesis yang dibuat dengan temuan 

alternatif dan hasil pengolahan data, peserta didik 

melakukan verifikasi menyeluruh. Tujuan dari 

tahapan ini adalah untuk memastikan bahwa proses 

belajar berjalan dengan baik dan bahwa peserta didik 

menjadi aktif dan kreatif saat memecahkan masalah. 

Generalization 

(Menarik 

Kesimpulan) 

Terakhir, proses menarik kesimpulan yang dapat 

dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk situasi atau 

masalah yang sama dilakukan dengan 

mempertimbangkan hasil verifikasi. Prinsip-prinsip 

yang mendasari generalisasi dibuat berdasarkan hasil 

verifikasi. 

Sumber: Kemendikbud (2013) dalam Khasinah (2021) 

Pendidik berperan penting dalam model pembelajaran discovery learning 

untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik agar lebih aktif 

terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. Syamsidah dkk., (2024) 

mengemukakan bahwa pendidik harus mengetahui langkah/sintaks model 

discovery learning sebagai berikut: 
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Tabel 3. Sintaks Model Pembelajaran Discovery Learning 
Langkah Kerja Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

Pemberian 

Rangsangan 

(Stimulation) 

Pendidik memulai 

aktivitas 

pembelajaran dengan 

mengajukan 

pertanyaan, anjuran 

membaca buku, dan 

aktivitas belajar 

lainnya yang 

mengarah pada 

persiapan dalam 

pemecahan masalah 

atau problem. 

• Peserta didik dihadap-

kan pada sesuatu yang 

menimbulkan perta-

nyaan, kemudian tidak 

diberikan generalisasi 

atau kesimpulan, agar 

timbul keinginan untuk 

menyelidiki sendiri. 

• Stimulasi pąda tahapan 

ini berfungsi untuk 

menyiapkan situasi 

interaksi belajar yang 

dapat mengembangkan 

dan membantu peserta 

didik dalam 

mengeksplorasi materi. 

Pernyataan/Identifikasi 

Masalah (Problem 

Statement) 

Pendidik memberi ke-

sempatan kepada 

peserta didik untuk 

mengidentifikasi dan 

mengelompokkan se-

banyak mungkin 

masalah yang relevan 

dan sesuai dengan 

materi pembelajaran, 

kemudian salah 

satunya dipilih dan 

dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis atas 

pertanyaan masalah 

Permasalahan yang dipilih 

selanjutnya harus dirumus-

kan dalam bentuk 

pertanyaan atau pernyataan 

bermasalah, yakni 

pernyataan sebagai 

jawaban sementara atas 

pertanyaan yang diajukan. 

Pengumpulan data 

(Data collection) 

Ketika eksplorasi 

berlangsung pendidik 

juga memberi 

kesempatan kepada 

para peserta didik 

untuk mengumpulkan 

informasi yang 

relevan dan sesuai 

sebanyak-banyaknya 

untuk membuktikan 

benar atau tidaknya 

hipotesis atau dugaan 

tersebut. 

• Tahapan ini berfungsi 

untuk menjawab per-

tanyaan atau membuk-

tikan benar tidaknya 

dugaan sementara atau 

hipotesis. 

• Dengan demikian 

peserta didik diberi 

kesempatan untuk 

mengumpulkan 

(collection) berbagai 

informasi yang sesuai 

dan relevan, membaca 

literatur terkait, 

mengamati objek dan 

fenomena, wawancara 

dengan narasumber, 

melakukan uji coba 

sendiri dan sebagainya. 
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Langkah Kerja Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

Pengolahan Data 

(Data Processing) 

Pendidik melakukan 

bimbingan dan arahan 

pada saat peserta 

didik melakukan 

pengolahan dan 

analisis data 

Pengolahan dan analisis 

data merupakan kegiatan 

mengolah data dan 

informasi baik melalui 

wawancara, observasi dan 

sebagainya, kemudian 

ditafsirkan. Semua 

informasi hasil bacaan, 

wawancara, observasi dan 

sebagainya, semuanya 

djolah, diacak, diklasifika-

sikan, dikelompokkan 

ditabulasi, bahkan bila 

perlu dihitung dengan cara 

tertentu serta ditafsirkan 

pada tingkat kepercayaan 

tertentu. 

Pembuktian 

(Verification) 

Verifikasi bertujuan 

agar proses 

pembelajar akan 

berjalan dengan baik, 

kreatif dan inovatif 

jika pendidik 

memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

menemukan suatu 

konsep, teori, aturan 

atau pemahaman dan 

penge-tahuan melalui 

contoh-contoh yang 

dijumpai dalam ke-

hidupan sehari-hari. 

Peserta didik melakukan 

pemeriksaan secara cermat 

dan teliti untuk membuk-

tikan benar atau tidaknya 

hipotesis dan dugaan 

sementara yang ditetapkan 

dengan temuan yang 

dihubungkan dengan hasil 

pengolahan dan analisis 

data 

Menarik 

Simpulan/Generalisasi 

(Generalization) 

Pada tahapan ini 

proses menarik 

sebuah kesimpulan 

yang dapat dijadikan 

prinsip atau acuan 

umum dan ber-laku 

untuk semua keja-

dian atau masalah 

yang sama, dengan 

memper-hatikan hasil 

verifikasi. 

Berdasarkan hasil 

verifikasi maka 

dirumuskan prinsip-prinsip 

umum yang mendasari 

generalisasi dan 

kesimpulan 

Sumber: Syamsidah dkk., (2024) 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan mengenai langkah-langkah 

model pembelajaran discovery learning, dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran ini memiliki 6 tahapan yang sesuai dengan pendapat diatas 

yaitu stimulation (pemberian rangsangan), problem statement (identifikasi 
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masalah), data collection (pengumpulan data), data processing 

(pengolahan data), verification (pembuktian), generalization (menarik 

kesimpulan).  

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Penerapan model pembelajaran discovery learning tentu memiliki 

kelebihan serta kekurangan. Menurut Sudarmanto dkk (2021) model 

pembelajaran discovery learning memiliki beberapa keunggulan sebagai 

berikut :  

a) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. 

b) Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan 

ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer. 

c) Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya 

rasa menyelidiki dan berhasil. 

d) Metode ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat 

dan sesuai dengan kecepatannya sendiri. 

e) Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya 

sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri. 

f) Metode ini dapat membantu peserta didik memperkuat konsep 

dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan 

yang lainnya. 

g) Berpusat pada peserta didik dan pendidik berperan sama-sama aktif 

mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan pendidikpun dapat 

bertindak sebagai peserta didik, dan sebagai peneliti di dalam 

situasi diskusi. 

h) Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keragu- 

raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu 

atau pasti. 

i) Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.  

j) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada 

situasi proses belajar yang baru 

 

Sementara itu, Sekarsari dkk (2023) mengemukakan kelebihan penerapan 

model pembelajaran discovery learning bagi pendidik maupun peserta 

didik sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, model ini memfasilitasi pendidik untuk membantu 

peserta didik menumbuhkan rasa percaya diri, memberi mereka 

kesempatan untuk berkembang dan berkembang sesuai dengan 

potensi mereka, mengajarkan mereka untuk berani menyuarakan 

pendapat mereka, dan kekompakan.  
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2. Bagi peserta didik, model ini membantu mereka menemukan cara 

baru untuk belajar, menjadi lebih aktif, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mereka, memperkuat pendirian mereka, 

mendapatkan rasa puas ketika mereka dapat memecahkan masalah, 

dan menjadi lebih percaya diri. 

 

Dari berbagai perspektif mengenai kelebihan model pembelajaran 

discovery learning sebagaimana dijelaskan di atas, diketahui bahwa 

penerapan model pembelajaran discovery learning memiliki beberapa 

kelebihan diantaranya yaitu meningkatkan kemampuan kognitif, 

memperkuat pemahaman konsep yang lebih mendalam, meningkatkan 

keaktifan dan percaya diri peserta didik, serta meningkatkan kemampuan 

untuk memecahkan masalah. 

 

Selain kelebihan, penerapan model pembelajaran discovery learning tentu 

memiliki kekurangan. Kemdikbud dalam Sudarmanto dkk., (2021) 

mengemukakan kelemahan model ini diantaranya: 

1. Model ini mengharuskan peserta didik memiliki pemahaman awal 

terhadap konsep yang dibelajarkan, bila tidak maka mereka akan 

mengalami kesulitan dalam belajar penemuan, bahkan bisa 

menyebabkan mereka merasa kecewa 

2. Penerapan model ini membutuhkan waktu yang lama, sehingga 

kurang sesuai untuk pembelajaran dengan durasi waktu pendek dan 

juga kelas dengan peserta didik yang banyak 

3. Pendidik dan peserta didik harus terbiasa dengan model ini dan 

harus konsisten dalam pelaksanaannya 

4. Model ini lebih sesuai digunakan untuk membelajarkan konsep dan 

pemahaman (kognitif), dibandingkan aspek lainnya. 

 

Selain itu, Westwood dalam Khasinah (2021) mengemukakan kekurangan 

model pembelajaran discovery learning yaitu: 

1. Metode ini membutuhkan banyak waktu 

2. Membutuhkan lingkungan belajar yang kaya sumber daya 

3. Hasil dan efektifitas metode ditentukan oleh kualitas dan 

keterampilan peserta didik 

4. Kemampuan peserta didik untuk memahami dan memahami 

konsep tidak diukur hanya dari keaktifan peserta didik di kelas 

5. Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam membuat prediksi, 

membentuk opini, atau menarik kesimpulan 

6. Beberapa pendidik mungkin tidak cukup mahir dalam mengelokan. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka diketahui bahwa model 

discovery learning memiliki kekurangan yaitu model discovery learning 

tidak dapat diterapkan di kelas dengan jumlah peserta didik yang banyak, 

memerlukan banyak waktu untuk menganalisis permasalahan, dan perlu 

kesiapan dari pendidik maupun peserta didik. Oleh karena itu, model ini 

lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman peserta didik.   

 

C. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan komponen penting yang digunakan untuk 

membantu kegiatan belajar. Menurut Hasan dkk., (2021) media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang berfungsi sebagai perantara atau 

penghubung antara pemberi informasi (pendidik) dan penerima informasi 

(peserta didik) dengan tujuan meningkatkan motivasi peserta didik dan 

mendorong mereka untuk mengikuti proses pembelajaran secara 

menyeluruh dan bermakna.  

 

Dalam pelaksanaannya, media pembelajaran dapat menyajikan informasi 

secara lebih efektif. Menurut Batubara (2020) media pembelajaran adalah 

segala bentuk benda dan alat yang digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran. Pagarra dkk., (2022) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran adalah berbagai peralatan yang digunakan oleh pendidik 

sebagai penghubung untuk menyampaikan materi kepada peserta didik, 

sehingga informasi tersebut dapat diterima dengan jelas dan efektif. 

 

Dari beberapa pendapat yang telah dijelaskan diatas mengenai pengertian 

media pembelajaran, diketahui bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang menjadi perantara yang digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran, memberikan pemahaman yang jelas, dan membuat tujuan 

pembelajaran tercapai. 

 



20 

 

 

 

2. Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki banyak manfaat dalam pelaksanaanya 

terutama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan 

pendapat Azhar Arsyad dalam Hasan dkk., (2021) mengidentifikasi 

manfaat dari penerapan media pembelajaran yakni sebagai berikut: 

1) Media memiliki peran penting dalam memperjelas penyampaian 

pesan melalui informasi, sehingga dapat memperlancar dan 

meningkatkan proses belajar serta hasil belajar peserta didik. 

2) Media pembelajaran dapat menarik perhatian anak lebih baik, yang 

pada gilirannya dapat menumbuhkan motivasi belajar serta 

memfasilitasi interaksi langsung antara peserta didik, 

memungkinkan mereka untuk belajar sesuai dengan kemampuan 

dan minat masing-masing. 

3) Media juga dapat membantu mengatasi batasan yang ada pada 

indera, ruang, dan waktu. 

4) Selain itu, media pembelajaran memberikan pengalaman yang 

serupa kepada peserta didik mengenai peristiwa-peristiwa di 

lingkungan sekitar mereka. Memungkinkan terjadinya interaksi 

langsung antara peserta didik dengan pendidik, masyarakat, dan 

lingkungan, misalnya melalui kegiatan kunjungan ke museum atau 

kebun binatang. 

 

Selain beberapa manfaat media tersebut, penerapan media pembelajaran 

memiliki manfaat praktis. Pagarra dkk (2022:21) mengemukakan manfaat 

praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar 

mengajar sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran dapat memperjelas pesan dan informasi 

sehingga memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar 

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak sehingga menimbulkan motivasi untuk belajar dan 

memungkinkan interaksi lebih langsung antara peserta didik 

dengan lingkungannya 

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan waktu, ruang, 

dan indra 

4. Media pembelajaran dapat memungkinkan peserta didik 

berinteraksi langsung dengan pendidik, masyarakat, dan 

lingkungannya, sekaligus dapat memberikan pengalaman yang 

sebanding dengan peristiwa lingkungan mereka. 

 

Berdasarkan uraian tersebut mengenai beberapa manfaat penggunaan 

media media pembelajaran yaitu kegiatan pembelajaran lebih jelas, 

menarik dan interaktif, menumbuhkan motivasi peserta didik untuk belajar, 
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meningkatkan hasil belajar peserta didik, waktu dan tenaga yang 

digunakan lebih efisien, serta mengatasi keterbatasan indra, waktu dan 

ruang.  

3. Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dikelompokkan menjadi beberapa jenis untuk 

menunjang penyampaian materi. Menurut Batubara (2020) media 

pembelajaran terdiri dari beberapa jenis yakni: 

1) Benda nyata (realia), yaitu benda yang dapat dilihat oleh manusia, 

seperti tumbuhan dan hewan. 

2) Manusia, yaitu orang yang ditugaskan untuk menyampaikan atau 

menunjukkan informasi, seperti wartawan dan instruktur senam. 

3) Model, yaitu benda tiga dimensi yang dapat disentuh langsung oleh 

pengguna, seperti globe atau miniatur.  

4) Teks, yaitu rangkaian huruf atau angka, seperti buku teks, buku 

cerita, dan lainnya.  

5) Visual, yaitu bahan grafis yang menyampaikan informasi melalui 

indra penglihatan, seperti gambar dan bagan.  

6) Audio, yaitu perangkat yang menyampaikan informasi melalui 

indra pendengaran, seperti radio, pemutar MP3, dan cast audio, dan 

lainnya. 

7) Multimedia, yaitu media yang dibuat oleh teknologi komputer yang 

dapat menggabungkan gambar bergerak, teks, dan audio ke dalam 

produk seperti video, simulasi, web, kelas virtual, dan aplikasi 

pembelajaran lainnya. 

 

Sedangkan menurut Leshin, Pollock dan Reigeluth dalam Nurdyansyah 

(2019) media pembelajaran diklasifikasikan menjadi beberapa jenis yakni: 

1) Media berbasis manusia (pendidik, instruktur, tutor, main-peran) 

2) Media berbasis cetak (buku, alat bantu kerja, dan lembaran lepas) 

3) Media berbasis visual (bagan, grafik, peta, gambar, transparansi, 

slide) 

4) Media berbasis audio-visual (video, film, program slide-tape, 

televisi) 

5) Media berbasis komputer (video interaktif, hypertext). 

 

Pengelompokkan media pembelajaran sangat beragam dan terus 

mengalami perkembangan sejalan dengan kemajuan teknologi. 

Berdasarkan perkembangan teknologi Pagarra dkk., (2022) 

mengelompokkan media pembelajaran menjadi empat jenis yakni: 

1) Media hasil teknologi cetak termasuk teks, grafik, foto atau 

representasi fotografik, dan reproduksi. Teknologi cetak 



22 

 

 

 

menghasilkan atau menyampaikan materi, seperti buku, dan materi 

visual statis, terutama melalui proses pencetakan makenis atau foto 

grafis. 

2) Media hasil teknologi audio visual, seperti mesin proyektor film, 

tape recorder, radio, alat perekam magnetic, piringan hitam, 

laboratorium bahasa, televisi, video dan proyektor visual yang 

lebar. Teknologi audio-visual cara menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis 

dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual.  

3) Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, yakni 

menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikro-prosesor untuk 

menghasilkan dan menyampaikan materi. 

4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan computer yakni 

menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang 

dikendalikan oleh komputer. 

 

Berdasarkan klasifikasi jenis media pembelajaran di atas diketahui bahwa 

media pembelajaran yang digunakan untuk membantu menyampaikan 

informasi dapat dikelompokkan kan menjadi beberapa jenis. Penulis pada 

penelitian ini akan menggunakan media yang tergolong ke dalam jenis 

multimedia.  

 

4. Pengertian Media Educandy 

Media pembelajaran mengalami perkembangan sejalan dengan kemajuan 

teknologi. Salah satu bentuk inovasi media pembelajaran di abad 21 adalah 

aplikasi educandy. Menurut Maryanti dkk., (2022) educandy adalah 

aplikasi permainan online yang menyenangkan, sekaligus berfungsi 

sebagai bahan evaluasi secara langsung selama proses pembelajaran. 

Permainan yang dilakukan dengan educandy masih dalam lingkup belajar. 

Permainan edukasi dengan variasi yang ditampilkan membuat evaluasi 

menyenangkan namun tetap memberikan edukasi. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Sukma dkk., (2023:6437) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran dengan game educandy merupakan media pembelajaran 

berupa website yang mana di dalamnya berisikan evaluasi latihan soal-soal 

untuk bahan belajar mandiri peserta didik.  

 



23 

 

 

 

Educandy memiliki akses kepada semua pengguna untuk membuat kuis. 

Menurut Rahayu dkk., (2023) melalui media educandy, pendidik dapat 

merancang stimulus membuat kumpulan soal yang berkaitan dengan 

materi yang diajarkan. Media ini bisa diakses melalui aplikasi maupun 

website. Ulya (2021) mengemukakan educandy memiliki tiga fitur utama 

untuk permainan: words, matching pairs, dan quiz questions. Namun, 

ketiga fitur ini dapat diubah menjadi berbagai jenis permainan lainnya, 

seperti word search, hangman, anagrams, nought dan crosses, 

crosswords, match-up, memory, dan multiple choice. 

 
   Sumber: Tangkapan layar situs educandy oleh peneliti (2024) 

Gambar 1. Halaman Utama Website Educandy 

    

Langkah – langkah untuk mengaplikasikan media educandy sangat mudah 

untuk pendidik maupun peserta didik. Menurut Fadhilah (2022) tahapan 

yang dilakukan seorang pendidik adalah: 

1) Kunjungi situs web https://www.educandy.com/ dan daftar di menu 

pendaftaran, lalu masuk menggunakan email  

2) Pilih fitur permainan yang tersedia 

3) Masukkan pertanyaan yang telah disiapkan, 

4) Bagikan kode permainan atau tautan dengan peserta diidk melalui 

WhatsApp, email, atau perangkat lainnya 

Sedangkan tahapan yang dilakukan oleh peserta didik sebagai berikut: 

1) Kunjungi situs web https://www.educandy.com/ atau gunakan 

aplikasi educandy dengan memasukkan kode yang diterima atau 

langsung klik tautan yang dibagikan oleh pendidik 

2) Jawab pertanyaan sesuai dengan fitur yang dipilih, pemain (peserta 

didik) diberikan waktu yang disepakati untuk menjawab setiap 

pertanyaan,  

https://www.educandy.com/
https://www.educandy.com/
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3) Ambil tangkapan layar dari skor akhir yang muncul setelah 

menyelesaikan semua pertanyaan dan kemudian kirimkan kepada 

pendidik 

 

Berdasarkan penjelasan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa media 

educandy merupakan media permainan edukasi yang dapat diakses melalui 

aplikasi maupun website dan berguna untuk membuat soal evaluasi yang 

berkaitan dengan materi yang sedang atau telah dipelajari sehingga 

pembelajaran lebih menyenangkan karena tampilan yang berwarna-warni 

dan banyak animasi. Peserta didik juga bisa berinteraksi secara mendiri 

dalam menggunakan media dan memilih permainan yang diinginkan. 

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Media Educandy 

Penggunaan media pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Menurut Maryanti dkk., (2022) kelebihan dari penggunaan 

media educandy yakni: 

1) Memberikan berbagai jenis permainan kata yang dapat dimainkan 

oleh pendidik 

2) Pendidik dapat membuat kuis yang beragam  

3) Peserta didik lebih mudah memahami materi yang diberikan 

pendidik  

4) Efektif untuk mengulas pemahaman peserta didik  

5) Memberikan fitur-fitur yang menyenangkan dalam mengerjakan 

soal  

6) Meningkatkan semangat belajar peserta didik karena berbentuk 

permainan selama proses pembelajaran 

7) Sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui pemahaman 

 

Sedangkan menurut Fadhilah (2022) kelebihan sekaligus faktor pendukung 

media educandy yakni: 

1) Terdapat berbagai jenis permainan yang menjadikan pembelajaran 

terasa menyenangkan dan tidak membosankan 

2) Meningkatkan semangat peserta didik dalam belajar 

3) Membantu peserta untuk lebih mengingat dan menguasai materi 

4) Membantu pendidik membuat evaluasi pembelajaran yang 

bervariasi, efektif, dan kreatif 

5) Jawaban peserta didik tidak perlu dikoreksi oleh pendidik secara 

satu per satu. 

Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa penggunaan media 

educandy memiliki beberapa kelebihan seperti menyediakan berbagai jenis 
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permainan yang menyenangkan, membantu pendidik untuk membuat kuis, 

meningkatan semangat peserta didik, efektif untuk mengevaluasi 

pembelajaran, serta memudahkan pendidik dalam mengoreksi jawaban 

 

Selain kelebihan, media educandy memiliki beberapa kekuranan yang 

perlu diperhatikan. Menurut Nurhikmah dkk., (2023) kekurangan yang 

dimiliki media educandy yakni: 

1) Tidak bisa diterapkan pada pembelajaran yang berkaitan dengan 

rumus atau menghitung seperti matematika 

2) Skor yang dihasilkan dari permainan educandy ini tidak dapat 

digunakan sebagai ukuran untuk mengevaluasi peserta didik karena 

sistem skornya bergantung pada kecepatan menjawab pertanyaan 

daripada jumlah pertanyaan yang ada. Sebaliknya, skor didasarkan 

pada seberapa cepat pertanyaan dijawab dan seberapa benar 

jawabannya. karena skor yang diperoleh dari game educandy dapat 

melebihi 100, jadi tidak perlu menggunakannya untuk menilai 

pengetahuan peserta didik. 

3) Akses penggunaan educandy memerlukan kuota internet 

 

Selain pendapat di atas, Maryanti dkk., (2022) memaparkan beberapa 

kekurangan dari penggunaan media educandy yakni: 

1) Hasil evaluasi tidak dapat diselesaikan secara langsung, hasil 

jawaban peserta dididik di screenshoot dan dikirim ke pendidik 

2) Dilakukan secara online, jadi diiperlukan jaringan internet yang 

stabil  

3) Perlu dilakukan pengkondisian di awal karena ini merupakan 

permainan sehingga terdapat batasan yang disampaikan 

4) Tidak dapat dijamin bahwa akan berfungsi dengan baik jika 

digunakan di wilayah dengan akses internet yang sulit. 

 

Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa media pembelajaran 

educandy memiliki kekurangan, diantaranya tidak bisa digunakan pada 

pembelajaran yang menggunakan rumus, skor tidak bisa dijadikan tolak 

ukur karena bergantung pada kecepatan menjawab sehingga hasil jawaban 

peserta didik dikirim ke pendidik untuk dikoreksi, dilakukan secara online 

sehingga diperlukan akses internet yang stabil. 
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D. Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 

1. Pengertian Pembelajaran 

Belajar dan pembelajaran adalah konsep yang berkaitan satu sama lain. 

Menurut Makki dan Aflahah (2019) pembelajaran didefinisikan sebagai 

upaya yang dilakukan sengaja oleh pendidik untuk membuat peserta didik 

belajar, yang mengakibatkan transformasi perilaku peserta didik sehingga 

diperoleh keterampilan baru yang bertahan dalam jangka waktu yang 

cukup lama akibat belajar. Keterampilan yang diperoleh merupakan 

bentuk dari perubahan peserta didik setelah belajar. 

 

Adapun menurut Djamaluddin dan Wardana (2019) pembelajaran adalah 

bantuan yang diberikan oleh pendidik agar peserta didik dapat 

memperoleh ilmu dan pengetahuan, menguasai keterampilan dan tabiat, 

serta membangun sikap dan kepercayaan. Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Setiawan (2017) mengemukakan bahwa pembelajaran pada 

dasarnya adalah proses yang dilakukan seseorang dengan bantuan 

pendidik untuk mengubah perilakunya menjadi lebih dewasa secara 

keseluruhan sebagai hasil dari interaksi seseorang dengan lingkungannya. 

 

Dari berbagai perspektif pengertian di atas diketahui bahwa pembelajaran 

adalah interaksi antara pendidik, peserta didik dan sumber belajar lainnya 

di dalam lingkungan belajar untuk memperoleh ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan membangun sikap sehingga mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

 

2. Pembelajaran IPAS 

IPAS merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. 

Ramadhan dkk (2024) mengemukakan pembelajaran IPAS merupakan 

pembelajaran terpadu yang memungkinkan peserta didik memperoleh 

konsep secara menyeluruh dari dua mata pelajaran. Mata pelajaran yang 

digabungkan yakni Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPAS). Kemendikbud (2022) menjelaskan: 



27 

 

 

 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan 

yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta 

serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu 

sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, Suhelayanti dkk., (2023) mengemukakan: 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata 

pelajaran dalam kurikulum merdeka yang menggabungkan antara ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk hidup, benda mati, 

serta interaksinya di alam semesta, serta menelusuri kehidupan 

manusia dalam perannya sebagai individu dan anggota masyarakat 

yang saling berinteraksi dengan lingkungannya. 

 

Berdasarkan pendapat mengenai pengertian di atas diketahui bahwa 

pembelajaran IPAS merupakan pembelajaran terpadu dalam kurikulum 

merdeka yang menggabungkan antara Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang mengkaji mengenai fenomena alam 

dan sosial di alam semesta. 

 

3. Tujuan Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 

Adanya integrasi pembelajaran IPAS yang menggabungkan konsep – 

konsep fenomena alam dan sosial tentu memiliki tujuan khusus. Menurut 

Agustina dkk (2022) pada kurikulum ini, tujuan pembelajaran IPAS adalah 

untuk menumbuhkan minat serta keingintahuan, berperan aktif, mengasah 

keterampilan inkuiri, memahami diri sendiri dan lingkungannya, serta 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPAS. 

 

Menurut Kemendikbud (2022) tujuan yang akan dicapai pada 

pembelajaran IPAS yakni: 

1) Meningkatkan minat dan keingintahuan agar peserta didik 

termotivasi untuk menjelajahi fenomena sekitar, memahami alam 

semesta dan hubungannya dengan kehidupan manusia. 

2) Turut serta dalam menjaga kelestarian lingkungan alam dan 

mengelola sumber daya alam dengan bijaksana. 

3) Mengembangkan keterampilan inkuiri guna mengidentifikasi, 

merumuskan, dan menyelesaikan masalah melalui tindakan 

konkret. 



28 

 

 

 

4) Memahami identitas diri, mengerti lingkungan sosial tempat kita 

berada, serta melihat bagaimana kehidupan manusia dan 

masyarakat berkembang seiring berjalannya waktu. 

5) Memahami kebutuhan yang harus dipenuhi oleh peserta didik agar 

dapat bergabung menjadi bagian dari suatu kelompok masyarakat 

dan negara, serta memahami arti memiliki peran sebagai anggota 

masyarakat, negara, dan dunia. Dengan pemahaman ini, peserta 

didik diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

menyelesaikan masalah yang ada dalam lingkungan sekitar mereka. 

6) Menambah wawasan dan pemahaman terhadap konsep IPAS 

dengan penerapan yang relevan dalam aktivitas sehari-hari. 

 

Sedangkan menurut Suhelayanti dkk. (2023) tujuan pembelajaran IPAS 

dijabarkan sebagai berikut ini: 

1) Mendorong rasa ingin tahu peserta didik agar mereka dapat 

mengeksplorasi fenomena di sekitar manusia, memahami alam 

semesta, serta hubungan antara insan dan lingkungan hidup. 

2) Berkontribusi secara aktif dalam pelestarian dan pemeliharaan 

lingkungan, serta mengelola sumber daya alam dan ekosistem 

dengan penuh bijaksana. 

3) Mengasah keterampilan inkuiri peserta didik untuk menemukan, 

merumuskan, dan menyelesaikan permasalahan melalui tindakan 

nyata. 

4) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep-

konsep dalam Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat 

diketahui bahwa tujuan pembelajaran IPAS yakni menambah pengetahuan, 

minat dan rasa ingin tahu untuk memahami alam dan lingkungan hidup, 

berkontribusi merawat lingkungan hidup, mengembangkan keterampilan 

inkuiri, memahami diri dan lingkungan sosial, menambah wawasan 

konsep IPAS serta menjalankan praktiknya.  

 

E. Kerangka Pikir 

Pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada pendidik berakibat pada 

minimnya partisipasi peserta didik. Akibatnya pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan menjadi tidak maksimal karena mereka 

tidak dilibatkan langsung dalam pembelajaran. Hal ini juga menjadi salah satu 

penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik. Rendahnya hasil belajar 
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peserta didik juga bisa dipengaruhi beberapa hal seperti kurang bervariasinya 

model pembelajaran dan penggunaan media yang belum optimal.  

 

Permasalahan serupa ditemukan penulis terkait rendahnya hasil belajar di SD 

Negeri 1 Nunggalrejo. Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas IV belum 

menggunakan model dan media yang tepat. Akibatnya penyampaian materi 

yang diberikan pendidik belum dapat dipahami secara optimal oleh peserta 

didik. Hal ini mengakibatkan minimnya partisipasi peserta didik sehingga 

berdampak nilai sumatif akhir semester mata pelajaran IPAS. 

 

Penulis akan melakukan pretest terlebih dahulu pada kelas kontrol dan 

eksperimen sebelum dilaksanakan perlakuan pada kedua kelas. Setelah 

pemberian pretest peneliti memberikan perlakuan yang berbeda antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen peneliti menggunakan 

model discovery learning berbasis media educandy serta melakukan observasi. 

Selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami 

pembelajaran, peneliti memberikan posttest kepada peserta didik. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis unuk mengetahui pengaruh model discovery 

learning berbasis media educandy terhadap hasil belajar IPAS peserta didik 

kelas IV SD Negeri 1 Nunggalrejo. Adapun kerangka pikir dalam penelitian 

yang dilakukan digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 

 Keterangan: 

 X  = Variabel bebas 

 Y  = Variabel terikat 

 

Implementasi model 

discovery learning berbasis 

media educandy (X) 

Hasil belajar IPAS peserta 

didik kelas IV 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikakn kebenarannya. 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka diajukan 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada implementasi model  

  discovery learning berbasis media educandy terhadap hasil belajar IPAS    

  peserta didik kelas IV SD Negeri 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada implementasi model  

  discovery learning berbasis media educandy terhadap hasil belajar IPAS  

      peserta didik kelas IV SD Negeri   



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendeketan kuantitatif karena menggunakan data 

numerik yang dapat diolah dengan statistik. Sedangkan jenis penelitian 

eksperimen yang berbentuk quasi experimental design. Menurut Sugiyono 

(2019) penelitian eksperimen adalah jenis penelitian kuantitatif di mana 

percobaan dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel independen 

(treatment/perlakuan) berdampak pada variabel dependen (hasil) dalam 

kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini bertujuan untuk mencari seberapa 

besar pengaruh model discovery learning berbasis media educandy (X) 

terhadap hasil belajar peserta didik (Y). 

 

Penelitian ini menggunakan nonequivalent control group design yang 

melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan penerapan model 

discovery learning berbasis media educandy. Kelompok kontrol adalah 

kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan. Kedua kelompok tersebut akan 

menjalani pretest dan posttest. Pada tahap awal baik kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol akan diberi pretest terlebih dahulu untuk 

mengetahui kemampuan awal. Tahap selanjutnya, kelompok eksperimen akan 

diberi perlakuan (treatment) yakni penerapan model discovery learning media 

educandy sedangkan kelompok kontrol tidak mendapat perlakuan atau 

menggunakan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh pendidik. 

Setelah diberikan perlakuan, kelas eksperimen dan kelas kontrol akan 

diberikan tes akhir atau posttest.  

 

Selanjutnya, hasil belajar dari kedua kelompok kelas dibandingkan. 

Perbandingan nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol akan menunjukkan 

dampak dari perlakuan yang telah diberikan. Menurut Sugiyono (2019) 
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rancangan dari nonequivalent control group design digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Nonequivalent Control Group Design 

Keterangan: 

X1  = Perlakuan pada kelompok eksperimen menggunakan model     

   pembelajaran discovery learning berbasis media educandy 

X2 = Perlakuan pada kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran  

   kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

O1 = Pretest sebelum diberi perlakuan pada kelompok eksperimen 

O2 = Posttest sesudah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen 

O3 = Pretest sebelum diberi perlakuan pada kelompok kontrol 

O4 = Posttest sesudah diberi perlakuan pada kelompok kontrol 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Nunggalrejo. Sekolah 

tersebut beralamat di Jl. Raya Nunggalrejo, Kel. Nunggalrejo, Kec. 

Punggur, Lampung Tengah.   

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas IV SD 

Negeri 1 Nunggalrejo Tahun Pelajaran 2024/2025. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Nunggalrejo, peserta didik kelas IV A dan IV B masing – masing 

berjumlah 20 peserta didik.  

 

  O1    X1     O2 

 

   O3     X2      O4 
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C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut:  

1. Tahap Pendahuluan 

a. Menentukan lokasi penelitian yaitu SD Negeri 1 Nunggalrejo 

b. Menentukan waktu pelaksanaan penelitian pendahuluan yaitu 5 

November dan 11 November 2024 di SD Negeri 1 Nunggalrejo 

c. Melaksanakan penelitian pendahuluan, dengan hasil bahwa kondisi 

sekolah di SD Negeri 1 Nunggalrejo sangat memadai, rombongan 

belajar kelas yang peneliti gunakan yaitu kelas IV A dan IV B dan 

peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian adalah kelas IV A 

sebanyak 20 peserta didik dan IV B 20 peserta didik, serta mengetahui 

hasil Asesmen Sumatif Tengah Semester pelajaran IPAS 

d. Menetapkan populasi dan sampel serta menentukan kelas kontrol dan 

eksperimen. 

e. Menyusun pemetaan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), serta Modul Ajar yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

f. Menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian berupa tes dan non tes. 

g. Melakukan uji coba instrumen di SD Negeri 2 Nunggalrejo. 

h. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui 

instrumen yang disusun valid serta reliabel atau tidak. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pretest (tes awal) pada kelas eksperimen (Kelas IV A 

SD Negeri 1 Nunggalrejo) dan kelompok kontrol (Kelas IV B SD 

Negeri 1 Nunggalrejo). 

b. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Proses pembelajaran kelas eksperimen menggunakan model discovery 

learning berbasis media educandy dan pada kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
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Achievement Division (STAD), sebagai perlakuan dan pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan modul Ajar yang telah disusun. 

c. Melaksanakan posttest (tes akhir) di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil belajar IPAS 

kelas IV pada pretest dan posttest. 

b. Menyusun laporan hasil penelitian. 

c. Menyimpulkan hasil penelitian 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Nunggalrejo Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 40 peserta 

didik. Kelas IV terbagi menjadi dua kelas yakni IV A dan IV B yang 

masing – masing kelasnya terdiri atas 20 peserta didik dengan rincian 

sebagai berikut:  

Tabel 4. Populasi Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Nunggalrejo 
Kelas Banyak Peserta Didik Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

IV A 12 8 20 

IV B 12  8 20 

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas IV SD Negeri 1 Nunggalrejo 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini diambil melalui teknik non 

probability sampling berupa purposive sampling, yang berarti pengambilan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan memilih dua 

kelas tersebut berdasarkan data yang diamati berupa persentase sumatif 

akhir semester. Kelas IV A memiliki ketercapaian paling tinggi yaitu 30%, 

sedangkan kelas IV B memiliki ketercapaian paling rendah yaitu 10%. 

Kelas kontrol dalam penelitian ini yakni kelas IV A sedangkan kelas 

eksperimen yakni kelas IV B dengan jumlah 20 peserta didik. Kelas IV B 

dipilih sebagai kelas eksperimen karena memiliki persentase ketercapaian 
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paling rendah sehingga memudahkan untuk melihat apakah hasil belajar 

dapat meningkat atau tidak ketika diberi perlakuan dengan model 

discovery learning berbasis media educandy. 

 

E. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yakni variabel bebas (independent) dan 

variabel terikat (dependent). Menurut Sugiyono (2019) variabel penelitian 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai hal tersebut. Berikut 

penjelasan mengenai variabel dalam penelitian ini: 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi penyebab terjadinya 

perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model discovery learning berbasis media educandy yang dilambangkan 

dengan X. 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi variabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPAS yang dilambangkan 

dengan Y. 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Model Discovery Learning berbasis Media Educandy 

Model pembelajaran discovery learning merupakan model 

pembelajaran yang mendorong peserta didik secara aktif untuk 

membangun, mengorganisasikan dan mengeksplorasi sehingga 

diperoleh pengetahuan dan keterampilan yang menjadi capaiannya.  

Media educandy merupakan media pembelajaran berupa website yang 

mana di dalamnya berisikan evaluasi latihan soal-soal untuk bahan 

belajar mandiri peserta didik. 

 

 



36 

 

 

 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan capaian belajar peserta didik sehingga 

mengalami perubahan. Perubahan yang dialami termasuk aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik.  

 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Model Discovery Learning Berbasis Media Educandy 

Model discovery learning merupakan merupakan model yang 

mendorong peserta didik untuk menemukan sendiri pengetahuannya.  

Educandy merupakan media pembelajaran yang membantu pendidik 

untuk membuat soal evaluasi dikemas dalam bentuk yang menarik. 

Adapun sintak implementasi model discovery learning berbasis media 

educandy sebagai berikut: 

Tabel 5. Sintaks Implementasi Model Discovery Learning Berbasis  

   Media Educandy 
Sintaks Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta didik 

Stimulation 

(Pemberian 

Rangsangan) 

Pendidik memulai 

aktivitas pembelajaran 

dengan mengajukan 

pertanyaan melalui 

media educandy, 

anjuran membaca ppt 

yang ditampilkan di 

layer proyektor, dan 

aktivitas belajar 

lainnya yang mengarah 

pada persiapan dalam 

pemecahan masalah 

atau problem. 

• Peserta didik dihadapkan 

pada sebuah game yang 

ditampilkan pada 

educandy, kemudian 

dilanjutkan untuk tidak 

memberi generalisasi atau 

kesimpulan, agar timbul 

keinginan untuk 

menyelidiki sendiri terkait 

kata yang mereka temukan 

• Stimulasi pąda tahapan ini 

berfungsi untuk 

menyiapkan kondisi atau 

situasi interaksi belajar 

yang dapat 

mengembangkan dan 

membantu peserta didik 

dalam mengeksplorasi 

materi. 

Problem 

statement 

(Identifikasi 

Masalah) 

Pendidik memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mengidentifikasi 

masalah melalui LKPD 

yang dibagikan dan 

sesuai dengan materi 

pembelajaran 

Peserta didik membentuk 

kelompok untuk berdiskusi 

dalam mengidentifikasi 

masalah yang didapatkan 

melalui LKPD yang diberikan 

pendidik. Ketua kelompok 

membagi tugas kepada setiap 

anggota kelompoknya 
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Sintaks Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta didik 

Data 

collecting 

(Pengumpulan 

Data) 

Ketika eksplorasi 

berlangsung pendidik 

juga memberi 

kesempatan kepada 

para peserta didik 

untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan 

dan sesuai sebanyak-

banyaknya untuk 

membuktikan benar 

atau tidaknya hipotesis 

atau dugaan tersebut. 

Peserta didik secara 

berkelompok mengumpulkan 

informasi dari berbagai 

sumber sebagai pendukung 

pernyataan atau hipotesis 

dalam identifikasi masalah 

Data 

processing 

(Pengolahan 

Data) 

Pendidik membimbing 

dan mengarahkan 

peserta didik ketika 

melakukan pengolahan 

dan analisis data 

Peserta didik secara 

berkelompok mendikusikan 

dan menganalisis hasil temuan 

informasi yang mereka 

dapatkan dari berbagai sumber 

Verification 

(Pembuktian) 

Verifikasi bertujuan 

agar proses pembelajar 

akan berjalan dengan 

baik, kreatif dan 

inovatif jika pendidik 

memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

menemukan suatu 

konsep, teori, aturan 

atau pemahaman dan 

pengetahuan melalui 

contoh-contoh yang 

dijumpai dalam ke-

hidupan sehari-hari. 

Peserta didik melakukan 

pemeriksaan secara cermat 

dalam membuktikan benar 

atau tidaknya hipotesis yang 

ditetapkan tadi dengan temuan 

alternatif, dihubungkan dengan 

hasil data processing. 

Generalization 

(Menarik 

Kesimpulan) 

Pada tahapan ini 

proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat 

dijadikan prinsip atau 

acuan umum dan 

berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah 

yang sama, dengan 

memperhatikan hasil 

verifikasi. 

Peserta didik membuat 

kesimpulan berdasarkan data 

yang telah didapat dan telah 

dianalisis bersama 

Sumber: Syamsidah dkk., (2024) 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan aspek 

kognitif yang dinyatakan dalam bentuk nilai. Hasil belajar yang diteliti 

yakni hasil belajar IPAS peserta didik. Hasil belajar dalam penelitian 

ini diperoleh dari pretest dan posttest pada soal yang berjumlah 
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sebanyak 30 soal. Indikator hasil belajar peserta didik pada penelitian 

berfokus pada ranah kognitif atau pengetahuan, yaitu pada tingkat 

menunjukkan (C3), menganalisis (C4), serta mengevaluasi (C5). 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data: 

1. Teknik Tes 

Penelitian ini menggunakan teknik tes untuk mengetahui data hasil belajar 

IPAS peserta didik. Menurut Arikunto (2021) tes merupakan alat 

pengumpul informasi dan memiliki batasan-batasan. Tes digunakan untuk 

mengukur peserta didik dan mengukur keberhasilan pengajaran. Penelitian 

ini menggunakan bentuk tes objektif berbentuk pilihan ganda. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan pretest (mengetahui 

kemampuan awal peserta didik sebelum diberi perlakuan) dan posttest 

(setelah diberi perlakuan/akhir kegiatan pembelajaran) 

 

2. Teknik Non Tes 

a. Observasi 

Penelitian ini menggunakan observasi untuk mengtahui secara 

langsung objek yang akan diteliti. Menurut Arikunto (2021) observasi 

adalah teknik yang dilaksanakan dengan mengamati secara teliti dan 

mencatat secara sistematis. Observasi dilakukan pada saat penelitian 

pendahuluan untuk memperoleh data berupa lokasi, kondisi, sarana 

dan prasana. Selain itu, observasi dilakukan pada saat pelaksaan 

penelitian untuk mengamati peserta didik dalam keterlaksanaan 

penerapan model pembelajaran discovery learning. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian merupakan alat yang membantu mengumpulkan data 

penelitian. Menurut Sugiyono (2019) instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 



39 

 

 

 

Pada penelitian ini instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data 

dan informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji.  

1. Jenis Instrumen 

Instrumen yang ingin digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen tes. 

Bentuk tes yang diberikan pada penelitian ini berbentuk soal pilihan ganda 

yang berjumlah 30 item. Soal-soal tersebut diberikan saat pretest dan 

posttest. Sebelum diberikan kepada peserta didik, soal pilihan ganda 

tersebut terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran. 

 

a. Tes 

Tabel 6. Kisi-kisi Intrumen Tes 
Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

Indikator 

Pencapaian 

Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Butir 

Soal 

Peserta didik 

mampu 

membedakan 

antara 

kebutuhan dan 

keinginan, 

mengenal nilai 

mata uang dan 

mendemonstrasi

kan bagaimana 

uang digunakan 

untuk 

mendapatkan 

mendapatkan 

nilai-nilai 

manfaat/ 

memenuhi 

kebutuhan hidup 

sehari-hari. 

 

Menunjukkan ciri-

ciri terjadinya jual 

beli.  

C3 1, 2, 3, 4, 5 5 

Menganalisis 

aktivitas ekonomi 

yang terjadi pada 

kegiatan jual beli 

C4 6, 7, 8, 9, 

10, 11 

6 

Menganalisis alur 

terjadinya kegiatan 

ekonomi dalam 

kegiatan jual beli 

C4 12, 13, 14, 

15, 16, 17 

6 

Menunjukkan 

peran produsen, 

distributor, dan 

konsumen dalam 

alur kegiatan 

ekonomi. 

C3 18, 19, 20, 

21 

4 

Mengevaluasi 

pentingnya 

kegiatan jual beli 

untuk memenuhi 

kebutuhan hidup 

sehari-hari. 

C5 22, 23, 24, 

25, 26, 27, 

28, 29, 30 

9 
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b. Non Tes 

Tabel 7. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Discovery 

Learning  

Tahapan Aktivitas Peserta Didik 
Teknik 

Penilaian 
Intsrumen 

Stimulation  Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang di berikan 

oleh pendidik sebagai 

stimulus peserta untuk masuk 

kedalam pembelajaran. 

Observasi Rubrik 

Problem 

Statement 

(Pernyataan/ 

Identifikasi 

masalah) 

Peserta didik membentuk 

kelompok untuk berdiskusi 

dalam mengidentifikasi 

masalah yang didapatkan. 

Ketua kelompok membagi 

tugas kepada setiap anggota 

kelompoknya 

 

Observasi Rubrik 

Data Collection 

(Pengumpulan 

Data) 

Peserta didik secara 

berkelompok mengumpulkan 

informasi dari berbagai 

sumber sebagai pendukung 

pernyataan atau hipotesis 

dalam identifikasi masalah 

Observasi Rubrik 

Data Processing 

(Pengolahan 

Data) 

Peserta didik secara 

berkelompok mendikusikan 

dan menganalisis hasil 

temuan informasi yang 

mereka dapatkan dari 

berbagai sumber 

Observasi Rubrik 

Verification 

(Pembuktian) 

Peserta didik melakukan 

pemeriksaan secara cermat 

dalam membuktikan benar 

atau tidaknya hipotesis yang 

ditetapkan tadi dengan 

temuan alternatif, 

dihubungkan dengan hasil 

data processing. 

Observasi Rubrik 

Generalization 

(Menarik 

Kesimpulan/ 

Generalisasi) 

Peserta didik membuat 

kesimpulan berdasarkan data 

yang telah didapat dan telah 

dianalisis bersama 

Observasi Rubrik 

   Sumber: (Maulana, 2017) 
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   Tabel 8. Rubrik Penilaian Model Discovery Learning 
Aktivitas 

Peserta Didik 

Skor 4 

(Sangat Baik) 

Skor 3 

(Baik) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 1 

(Kurang 

Baik) 

Menjawab 

pertanyaan 

stimulus dari 

pendidik 

Menjawab 

dengan tepat 

dan aktif 

menunjukkan 

pemahaman 

awal yang baik 

Menjawab 

dengan 

cukup tepat 

dan 

menunjukkan 

ketertarikan 

Menjawab 

namun 

masih ragu 

atau kurang 

tepat 

Tidak 

menjawab 

atau tidak 

menunjukkan 

minat 

Diskusi 

kelompok untuk 

mengidentifikasi 

masalah dan 

pembagian 

tugas 

Aktif 

berdiskusi, 

masalah 

teridentifikasi 

jelas, 

pembagian 

tugas adil dan 

efektif 

Diskusi ber-

jalan baik, 

masalah ter-

identifikasi, 

pembagian 

tugas cukup 

jelas 

Diskusi 

kurang 

aktif, 

masalah 

kurang 

jelas, 

pembagian 

tugas belum 

merata 

Tidak ber-

diskusi, tidak 

ada 

idetifikasi 

masalah, 

pembagian 

tugas tidak 

ada 

Mengumpulkan 

informasi dari 

berbagai sumber 

Informasi 

lengkap, 

relevan, dari 

berbagai 

sumber 

terpercaya 

Informasi 

cukup 

lengkap dan 

relevan, 

sebagian dari 

sumber 

terpercaya 

Informasi 

terbatas dan 

tidak semua 

relevan 

Informasi 

sangat 

minim, tidak 

relevan, atau 

tanpa sumber 

jelas 

 

Menganalisis 

dan mendiskusi-

kan hasil 

informasi 

Analisis 

mendalam, 

diskusi aktif, 

data dihubung-

kan dengan 

baik 

Analisis 

cukup baik, 

diskusi 

lancar, data 

mulai 

terhubung 

Analisis 

kurang 

mendalam, 

diskusi 

kurang aktif 

Tidak 

melakukan 

diskusi, data 

tidak diguna-

kan 

Membuktikan 

hipotesis 

berdasarkan 

data 

Pembuktian 

logis dan 

akurat, 

berdasarkan 

data dan 

temuan 

Pembuktian 

cukup logis 

dan relevan 

Pembuktian 

belum 

sepenuhnya 

logis atau 

kurang data 

pendukung 

Tidak 

melakukan 

pembuktian 

atau tidak 

berdasarkan 

data 

Membuat 

kesimpulan 

berdasarkan 

analisis 

Kesimpulan 

jelas, logis, 

berdasarkan 

data dan diskusi 

kelompok 

Kesimpulan 

cukup logis 

dan sesuai 

dengan data 

Kesimpulan 

kurang jelas 

atau tidak 

sepenuhnya 

berdasar 

Tidak 

membuat 

kesimpulan 

atau tidak 

sesuai dengan 

data 

   Sumber: (Maulana, 2017) 
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2. Uji Prasyarat Instrumen 

a. Uji Validitas   

Validitas berkaitan dengan pengukuran intrumen penelitian. Menurut 

Sugiyono (2019) valid berarti intrumen dapat digunakan untuk 

mengukur apa  yang seharusnya diukur. Hasil penelitian dianggap 

valid jika ada kesamaan antara data yang dikumpulkan dan data nyata 

tentang objek yang diteliti. Analisis butir soal membutuhkan ketelitian 

pendidik dalam melakukan uji validitas.  

 

Penentuan validitas butir soal akan dilakukan dengan bantuan program 

SPSS 25. Menurut Arsi (2021) langkah-langkah untuk melakukan uji 

validitas butir soal menggunakan SPSS adalah sebagai berikut :  

1) Buka aplikasi SPSS, atur format yang ada di variable view. 

Sesuaikan dengan kriteria data yang akan diuji. Kemudian, 

masukkan data di data view.  

2) Selanjutnya, mencari nilai r hitung dengan klik analyze – 

correlate - bivariate.  

3) Pindahkan semua item variabel ke kotak variables. Pada 

correlation coeficients beri tanda checklist (√) pada pearson. 

Lalu, klik ok. 

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan α = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu:  

Jika rhitung ˃ rtabel  maka dinyatakan valid. Sedangkan  

Jika rhitung <  rtabel maka dinyatakan tidak valid. 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

Nomor Butir Soal Jumlah Butir 

Soal 

Klasifikasi 

1, 3, 5, 6, 7, 8, 10, 12, 13, 

14, 15, 18, 19, 20, 21, 22, 

24, 25, 27, 29 

 

20 

 

Valid 

2, 4, 9,11, 16, 17, 23, 26, 

28, 30 

10 Tidak Valid  

   Sumber: Peneliti (2025) 

Tabel 10 menunjukkan bahwa dari 30 butir soal intrsumen yang di uji 

cobakan terdapat 20 butir soal yang valid dan 10 butir soal yang tidak 

valid. 10 butir soal yang tidak valid tidak digunakan dalam 

pelaksanaan pretest dan posttest. Soal yang valid akan dilakukan uji 
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reliabilitas, kesukaran soal, dan daya beda soal untuk kemudian dapat 

digunakan sebagai soal yang berkualitas. Data lebih lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 15 halaman 124 dan lampiran 16 halaman 125. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas bisa dimaknai sebagai kestabilan dan konsistensi. Menurut 

Widiyanto (2018) uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten 

selama pengukuran yang diulang. Penelitian ini menggunakan SPSS 25 

for Windows. Menurut Janna dan Herianto (2021) langkah-langkah uji 

reliabilitas adalah sebagai berikut:  

1) Buka program SPSS lalu entry data nilai ke dalam variable 

view dan data view. Kemudian, klik analyze−scale−reliability 

analyze. 

2) Lalu, akan muncul tampilan reliability analysis.  

3) Pindahkan seluruh data variabel berupa skala (kecuali total) ke 

kolom items (sebelah kanan) dan pilih model alpha. Kemudian, 

klik ok. 

4) Setelah itu, data akan muncul dan lihat pada kolom reliability 

statistics. 

Soal yang valid kemudian dihitung reliabilitasnya dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Kriteria tingkat reliabilitas 

adalah sebagai berikut. 

Kriteria pengujian apabila:  

a. Jika nilai r11 ˃ 0,60 maka instrument memiliki reliabilitas yang 

baik dengan kata lain instrumen realiabel atau terpecaya. 

b. Jika nilai Jika nilai r11 ˂ 0,60 maka instrumen memiliki 

reliabilitas yang baik dengan kata lain instrumen realiabel atau 

terpecaya. 

Tabel 10. Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
No. Nilai r hitung Kriteria 

1. 0,00-0,19 Sangat rendah 

2. 0,20-0,39 Rendah 

3. 0,40-0,59 Cukup 

4. 0,60-0,79 Tinggi 

5. 0,80-1,00 Sangat tinggi 

Sumber : Supriadi (2021) 
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Penentuan soal reliabel atau tidak reliabel ditentukan dengan 

melakukan uji reliabilitas 20 soal yang valid menggunakan program 

SPSS 25. Hasil perhitungan pada instrument tes ditunjukkan pada 

Tabel 12 sebagai berikut. 

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.828 20 

 Sumber: Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai reliabilitas 

menunjukkan r11 = 0 ,828 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi 

sesuai dengan klasifikasi reliabilitas pada tabel 11 di atas. 

 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Untuk mengetahui sulit dan mudahnya soal dalam suatu tes maka 

dilakukan uji tingkat kesukaran terhadap soal yang akan diberikan. 

Taraf kesukaran soal pada penelitian ini dihitung menggunakan 

program SPSS 25 for Windows. Peneliti melakukan pengujian taraf 

kesukaran soal dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Buka aplikasi SPSS, atur format yang ada di pada variable view. 

Sesuaikan dengan kriteria data yang akan diuji. Kemudian, 

masukkan data di data view. 

2) Selanjutnya, klik menu analyze lalu descriptive statistics. 

3) Selanjutnya, klik frequencies, pindahkan butir soal ke variable 

(kecuali total), kemudian klik statistics dan beri centang pada opsi 

mean.  

4) Terakhir klik continue, dan klik ok. Setelah muncul hasil tingkat 

kesukaran dapat diketahui tingkat kesukaran soal. 

Tabel 12. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,0 - 0,30 Sukar 

0,30 - 0,70 Sedang 

0,70 - 1,00 Mudah 

Sumber : Arikunto (2018) 
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Merujuk hasil perhitungan menggunakan program SPSS tersebut, 

diketahui hasil taraf kesukaran soal seperti pada tabel 14 berikut ini: 

Tabel 13. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal 
No Tingkat Kesukaran Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Mudah 1, 3, 5, 10, 19, 20, 21, 22, 

24 

9 

2 Sedang 6, 7, 8, 12, 14, 15, 18, 25 8 

3 Sukar 13, 27, 29 3 

Sumber: Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui analisis uji taraf kesukaran soal 

yang diperoleh terdapat 9 soal dalam kategori mudah, kemudian 

terdapat 8 soal dalam kategori sedang dan 3 soal dalam kategori sukar 

(lampiran 18 halaman 126). Setelah menguji taraf kesukaran soal 

peneliti menggunakan soal dalam kategori mudah sampai sukar 

sebagai soal pretest dan posttest. 

 

d. Uji Daya Pembeda Soal 

Uji daya pembeda soal adalah uji yang dilakukan mengetahui sejauh 

mana soal untuk membedakan peserta didik dengan kemampuan tinggi 

dan kemampuan rendah.  Pengujian daya beda soal pada penelitian ini 

dihitung menggunakan program SPSS 25. Langkah-langkah yang 

digunakan peneliti untuk uji daya pembeda soal adalah sebagai berikut: 

1) Buka aplikasi SPSS, atur format yang ada di pada variable view. 

Sesuaikan dengan kriteria data yang akan diuji. Kemudian, 

masukkan data di data view. 

2) Selanjutnya, klik menu analyze lalu scale, dan realibility analyze, 

pindahkan butir soal ke kolom items kecuali skor total. 

3) Selanjutnya, pada menu statistic, centang pada kolom descriptive 

for item > scale> scale if item deleted, kemudian klik continue, dan 

ok. 
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Klasifikasi daya pembeda dibagi menjadi beberapa seperti berikut  

Tabel 14. Klasifikasi Daya Beda Soal 
Indeks Daya Beda Klasifikasi 

0,00 – 0,20 Jelek (Poor) 

0,21 – 0,40 Cukup (Satistifactory) 

0,41 – 0,70 Baik (Good) 

0,71 – 1,00 Baik Sekali (Excelent)  

Negatif Tidak Baik 

Sumber : Arikunto (2018) 

Merujuk pada hasil perhitungan menggunakan program SPSS tersebut, 

diketahui hasil uji daya beda soal seperti pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 15. Hasil Uji Daya Beda Soal 

Nomor Soal Indeks Daya Beda Klasifikasi 
5, 7,10, 12, 15, 18, 22, 25, 

24, 27 
0,21 – 0,40 Cukup 

1, 3, 6, 8, 13, 14, 19, 20, 

21, 29 
0,41 – 0,70 Baik 

   Sumber: Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 16 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 10 butir soal 

dengan kategori cukup dan terdapat 10 butir soal dengan kategori baik, 

perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 126 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Keterlaksanaan Model Discovery Learning 

Analisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar observasi 

yang bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan model discovery learning 

media educandy, menggunakan lembar observasi. Nilai aktivitas belajar 

peserta didik diperoleh dengan rumus:  

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
×  100% 

Keterangan: 

NP :Nilai persen yang dicari atau diharapkan  

R :Skor yang diperoleh peserta didik  

SM :Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
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Menurut Masyhud dalam Purnamasari (2016) kriteria aktivitas belajar 

peserta didik dapat dilihat berdasarkan tabel berikut 

Tabel 16. Kriteria Aktivitas Belajar 
Rentang Skor Kriteria 

81-100 Sangat Aktif 

61-80 Aktif 

41-60 Cukup Aktif 

21-40 Kurang Aktif 

0-40 Sangat Kurang Aktif 

 

2. Uji N-Gain 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu nilai 

ranah kognitif pada hasil kemampuan akhir berupa posttest. Uji N-Gain 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik setelah 

perlakuan tertentu dalam penelitian dengan menghitung selisih antara nilai 

pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐺 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Langkah -langkah untuk melakukan uji N-Gain menggunakan program 

SPSS 25 adalah sebagai berikut: 

1) Aktifkan aplikasi SPSS, kemudian masukkan data nilai pretest dan 

posttest yang diperoleh.  

2) Klik menu transform, pilih compute variable, lalu tulis ‘N-Gain’ pada 

kolom target variable. Ketik rumus N-Gain pada kolom numeric 

expression. Lalu klik ok. 

3) Kemudian klik analyze – descriptive statistics – descriptives.  

4) Pindahkan N-Gain ke kolom variable(s) dan klik lalu ok. 

Kriteria dari uji N-Gain dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 17. Klasifikasi N-Gain 

Nilai Gain Kriteria 

0,70 ≤ g ≤ 100 Kriteria Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Kriteria Sedang 

0,00 < g < 0,30 Kriteria Rendah 

Sumber:  Sukarelawan dkk (2024) 
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J. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk menentukan apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi dengan distribusi 

normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan software SPSS 25 dengan 

uji Shapiro Wilk, jika nilai signifikansi ˃ α = 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi ˂ α = 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Langkah-langkah uji normalitas menggunakan 

program SPSS adalah sebagai berikut: 

1) Aktifkan aplikasi SPSS, kemudian masukkan daftar tabel skor yang 

diperoleh. 

2) Klik menu analyze, pilih descriptive statistic, lalu klik explore. 

3) Masukkan variabel hasil belajar ke kolom dependent list dan variabel 

kelas ke kolom factor list. 

4) Selanjutnya klik tombol plots lalu beri tanda checklist (√) pada 

normality plots with test. Klik continue, lalu ok.  

 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas pada penelitian ini memiliki fungsi untuk mengetahui 

apakah data penelitian ini memiliki variansi yang homogen atau tidak. Uji 

homogenitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS 25. Uji 

homogenitas dilakukan menggunakan program SPSS 25 dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan data penelitian menggunakan aplikasi Microsoft 

Excel.  

2) Aktifkan aplikasi SPSS, kemudian masukkan daftar tabel skor yang 

diperoleh. 

3) Klik menu analyze, pilih descriptive statistic, lalu klik explore.  

4) Pindahkan data hasil belajar ke kolom dependent list dan untuk kelas 

pindahkan ke kolom factor list.  

5) Pilih tombol plots, kemudian pilih lavene test, untuk power estimetion. 

Klik continue, lalu ok. 
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Dari hasil program SPSS akan didapatkan apabila hasil uji homogenitas 

menunjukkan bahwa signifikansi (sig) pada based on mean > 𝛼 = 0,05 

atau lebih besar dari 0,05 maka data bersifat homogen. Sedangkan apabila 

hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa signifikansi (sig) pada based on 

mean < 𝛼 = 0,05 atau lebih kecil dari 0,05 maka data bersifat tidak 

homogen.  

 

K. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh model 

pembelajaran discovery learning berbasis media educandy (X) terhadap hasil 

belajar IPAS peserta didik (Y). Penelitian ini menggunakan uji hipotesis 

regresi linear sederhana. Uji hipotesis dilakukan menggunakan program SPSS 

25 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan data penelitian menggunakan aplikasi Microsoft Excel 

2) Buka aplikasi SPSS 25, lalu klik bagian variabel view pada pojok kiri 

bawah, lalu mengisi data kolom name pada baris satu dengan keterangan 

“X” dan baris kedua diisi “Y”. Pastikan menu decimal diganti menjadi 0, 

sedangkan kolom menu hasil label diisi dengan “discovery learning” dan 

“hasil belajar” 

3) Klik data view, kemudian memasukan data aktivitas belajar dengan model 

discovery learning dan posttest kelas eksperimen pada kolom yang sesuai.  

4) Klik analyze > regression > linier  

5) Masukan data “discovery learning” pada kolom independent, sedangkan 

data posttest eksperimen yang diberi label “hasil belajar” letakan pada 

kolom dependent. Pada menu opptions pilih “test for linierity”, klik ok 

 

Kriteria uji : 

Jika, Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak artinya signifikan. 

   Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan             

Dengan taraf signifikansi 𝑎 = 0,05 
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Rumusan Hipotesis 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada implementasi model  

  discovery learning berbasis media educandy terhadap hasil belajar IPAS    

  peserta didik kelas IV SD Negeri 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada implementasi model  

  discovery learning berbasis media educandy terhadap hasil belajar IPAS  

  peserta didik kelas IV SD Negeri  

 

  



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang implementasi model 

discovery learning berbasis media educandy terhadap hasil belajar IPAS 

peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Nunggalrejo Tahun Pelajaran 2024/2025, 

terlihat adanya perbedaan nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol yaitu lebih 

tinggi dibandingkan pada kelas eksperimen sedangkan nilai rata-rata posttest 

pada kedua kelas menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji 

regresi linear sederhana diperoleh hasil F hitung > Ftabel  yakni 77,353 > 4,41 

dengan significance bernilai 0.000 yang artinya kurang dari 0.05 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima, peneliti dapat menyimpulkan yaitu terdapat pengaruh 

yang signifikan dari implementasi model discovery learning berbasis media 

educandy terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Nunggalrejo Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pada kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti 

memberikan saran yaitu sebagai berikut.  

1. Peserta didik 

Implementasi model discovery learning berbasis media educandy 

diharapkan dapat membantu peserta didik untuk berperan aktif dan 

termotivasi dalam pelaksanaan pembelajaran yang kemudian akan 

berdampak pada peningkatan hasil belajar. 

2. Pendidik  

Pendidik di sekolah dasar diharapkan untuk memotivasi peserta didik dan 

berupaya meningkatkan hasil belajar dengan cara menerapkan model 

discovery learning berbasis media educandy seperti yang peneliti gunakan, 

namun pada pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti peserta didik masih 
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kurang kondusif dan tertib pada saat penggunaan media sehingga pendidik 

kedepannya bisa memiliki solusi agar pembelajaran dengan menggunakan 

model dan media yang peneliti gunakan bisa lebih tertib dan berjalan 

secara kondusif.  

3. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah dapat mengkordinasikan pendidik dalam mengembangkan 

kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif dan koaboratif dalam 

menggunakan media pembelajaran agar lebih bervariasi. Kepala sekolah 

diharapkan untuk memeriksa secara berkala terkait penyediaan fasilitas 

sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut.  

4. Peneliti Lanjutan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran dan informasi bagi 

peneliti lain untuk bisa dikembangkan pada penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh model discovery learning berbasis media educandy 

terhadap kemampuan hasil peserta didik. Peneliti merekomendasikan bagi 

peneliti selanjutnya untuk dapat mengimplementasikan model dan media 

tersebut dalam jenjang kelas maupun mata pembelajaran yang berbeda. 

Selain itu untuk pengaturan waktu dan persiapan materi juga harus 

dipersiapkan sebaik mungkin agar memperoleh hasil yang baik dan 

keterbatasan penelitian ini dapat diminimalisir untuk penelitian 

selanjutnya. 
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